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kekuasaan pemerintahan terhadap independens peradilan sgjak era Demokras Terpimpin di bawah Presiden
Soekarno sampai era Pemerintahan Orde Baru di bawah Presiden Soeharto demikian penting untuk dibahas
dalam disertasi ini baik untuk kepentingan pangembangan teoritis maupun kepentingan praktis di Indonesia.
Pengaruh kekuasaan pemerintahan otoriter terhadap pel aksanaan kekuasaan kehakiman yang independen
terjadi mulal pada proses peradilan sampai kepada pengaturan finansial, organisasi dan administrasi
kekuasaan kehakiman. Segenap pengaruh eksekutif terhadap peradilan tersebut harus dilihat dalam rangka
menghambat pel aksanaan kekuasaan kehakiman yang independen.

Penelitian ini dimaksudkan untuk meninjau pengaruh kekuasaan otoriter (auhoritarian regime) terhadap

pel aksanaan kekuasaan kehakiman, dengan menjadikan proses peradilan di tingkat mahkamah agung di era
Pemerintahan Presiden Soeharto dalam kurun waktu antara 1967 sampai 1998 sebagai alat bantu analisis.
Kajian ini disandarkan pada analisis hukum dan politik. Segenap peraturan perundang-undangan tentang
kekuasaan kehakiman dan catatan-catatan selama persidangan di Dewan Perwakilan Rakyat dalam rangka
pembuatan undang-undang yang dimaksud, putusan- putusan Hakim Agung pada Mahkamah Agung (MA)
dan peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh MA dijadikan alat analisa untuk menjelaskan permasalahan
yang dikaji.

Berdasarkan permasalahan yang dikaji dan pilihan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini,
maka peneliti memakai penelitian hukum normatif. Metode penelitian hukum normatif, sebagaimana
dipahami dalam kepustakaan hukum, adalah penelitian yang mengacu kepada norma-norma hukum yang
terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan putusan-putusan pengadilan. Untuk memperoleh data
dalam riset ini, peneliti melakukan penelitian kepustakaan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan hukum
primer, sekunder maupun bahan hukum tertier, seperti konsep- konsep, doktrin-doktrin, kaedah hukum dan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan penelitian ini.
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